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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Bagan Alir Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Kerangka Konseptual 
 
Kortikosteroid (prednisone, Metil 
predinisolon), Bronkodilator, 
Antibiotik, inhibitor fosfodiesterase 
dan terapi oksigen 
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- Transplantasi paru 
Studi Penggunaan Metilprednisolon 
Eksaserbasi PPOK 
Faktor risiko : asap rokok, 
defisiensi α-1 antitripsin, zat iritan 
(paparan zat kimia, debu, asap, 
dan polusi kendaraan) 
Penyakit Paru Obstruktif 
Kronik (PPOK) 
Infeksi virus atau bakteri, penyebab 
lain (Sulfur dioksida (SO2),Ozon 
(O3), Nitrogen dioksida (NO2) 
Terapi eksaserbasi PPOK 
Farmakologis  Non- farmakologis 
PPOK Stabil 
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3.2 Kerangka Operasional Terapi pada Pasien PPOK 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pasien PPOK dengan 
eksaserbasi akut MRS periode 
Juni-November 2016 yang 
memenuhi kriteria inklusi 
RMK Pasien 
Gambar 3.2 Kerangka Operasional  Terapi PPOK 
- Kortikosteroid 
- Bronkodilator 
- Antibiotik  
- Terapi oksigen 
- Inhibitor fosfodiesterase 
Analisis Data 
Studi Penggunaan Obat : 
-  Jenis obat    
-  Dosis   
-  Cara / aturan pemakaian 
-  Efek Samping 
Profil pasien, data 
klinik, data 
laboratorium 
Terapi obat 
Kriteria eksklusi mencakup 
pasien yang meninggal dan 
pulang paksa kurang dari 3 
hari perawatan di Rumah 
Sakit Umum Karsa Husada 
Batu 
 
Kriteria Inklusi  
- Di diagnosis eksaserbasi 
PPOK  
- Data RMK lengkap meliputi 
terapi metilprednisolon dan 
terapi yang menyertai  
